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ABSTRAK 

Angelina Jeannie (705190138) 

Peranan Job Demands Terhadap Burnout Dengan Quality Of Work Life 
Sebagai Moderator Pada Pekerja Dewasa Muda; Dr. Riana Sahrani, M.si., Psi. 
Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xiii; 96 halaman, 
P1-P9, L1-L48) 

 

Dewasa muda merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa yang 
mengharuskan individu untuk menghadapi tantangan dalam penyesuaian pola 
kehidupan, tanggung jawab, serta mandiri secara pengambilan keputusan maupun 
finansial. Bekerja merupakan hal krusial bagi semua individu khususnya individu 
pada masa dewasa muda yang harus beradaptasi dengan lingkungan kerja dalam 
masa transisi yang mereka alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat peranan Quality of Work Life (QWL) dalam hubungan antara Job 
Demands dan Burnout pada pekerja dewasa muda. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data convenience sampling dengan 
total 260 responden, 97 laki-laki dan 163 perempuan yang berusia antara 20 – 29 
tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Burnout Assessment 
Tool (BAT) yang dikembangkan oleh Schaufeli et al. (2020) untuk mengukur 
Burnout, JD-R Questionnaires yang dikembangkan oleh Bakker (2014) untuk 
mengukur Job Demands, dan Quality of Work Life Scale yang dikembangkan dan 
diadaptasikan ke Bahasa Indonesia oleh Rostiana et al. (2014) untuk mengukur 
Quality of Work Life. Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
Job Demands memiliki peranan terhadap Burnout sebesar 62% (r square = 0.620) 
namun, ditemukan bahwa QWL tidak memiliki hubungan signifikan terhadap 
Burnout maupun Job Demands (sig. > 0.05). Hasil dari penelitian ini, menunjukkan 
bahwa QWL tidak memoderasi hubungan antara Job demands dengan Burnout 
pada pekerja dewasa muda.  
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